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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang  bertujuan menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Sedangkan 

pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kritis.Pendekatan kritis 

merupakan sebuah pendekatan yang bersifat mengkritisi fenomena yang 

terdokumentasikandengan menggunakanmetode deskriptif kualitatif.Dalam 

penelitian ini, peneliti menggambarkan, meringkas, berbagai situasi dan 

kondisi atau fenomena yang ada.
37

 

 

B. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil berita pencabutan izin 

operasional PT. RAPP yang dimuat di media online Bertuahpos.com dan 

Tribunpekanbaru.com edisi Oktober 2017.Adapun penelitian ini akan 

dilakukan selama dua bulan. 

 

C. Sumber Data 

Data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti, dikarenakan 

data menjadi hal yang menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Ketepatan 

memilih sumber data dapat menentukan hasil serta kesimpulan yang akan 

didapatkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Primer 

Data primer adalah sumber data yang terhimpun secara langsung 

dari sumbernya dan lebih mencerminkan kebenaran.Pada penelitian ini, 

data primer bersumber dari pemberitaanpada portalberita media online 

www.Bertuahpos.com dan www.Tribunpekanbaru.com pada edisi 9-20 

Oktober 2017. 

                                                             
37

 Kriyantono, Rahmat “Teknik Praktis Riset Komunikasi” (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup. 2006) hlm 69 



 24 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan data melalui dokumentasi 

portal berita media online Bertuahpos.com dan Tribunpekanbaru.com pada 

edisi  Oktober 2017 yang. Pemberitaan mengenai pencabutan izin operasional 

pada media online Bertuahpos.com  terdapat  pada rubrik Lifestyle yang 

terdapat diantaranya 23 pemberitaan selama bulan  Oktober 2017. Sedangkan 

pada Tribunpekanbaru.com  pemberitaan pencabutan izin operasioonal ini 

terdapat pada  rubrik Region Riau yang didalamnya terdapat diantaranya 24 

berita didalamnya. Dalam pengambilan data, penulis tidak mengambil 

keseluruhan berita yang terdapat dimedia dikedua media online. Penulis 

menggunakan teknik purposif sampling, yang mana penulis hanya 

menggunakan berita yang sesuai dengan kriteria yang mendukung tujuan 

riset.
38

  

Penulis mengambil 3 berita dari Bertuahpos.com dan 3 berita dari 

Tribunpekanbaru.com dan kemudian dilakukan analisis isi berita yang 

berkaitan dengan penelitian.  

 

E. Validitas Data 

Setiap riset yang dilakukan harus bisa dinilai.Ukuran kualitas sebuah 

riset terletak pada kesahihan atau validitas data yang dikumpulkan selama 

riset.Validitas riset kualitatif terletak pada proses periset turun ke lapangan 

mengumpulkan data dan sewaktu proses analisis interpretatif data.
39

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan validitas data jenis 

triangulasi, yaitu menganalisa jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya 

menggunakan data empiris (sumber data lainnya) yang tersedia.
40

 Triangulasi 

melihat suatu realitasdari berbagai sudut pandang atau perspektif dari berbagai 

segi sehingga kredibel dan akurat. 
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Penulis menggunakan jenis triangulasi metode menunjuk pada upaya 

peneliti membandingkan temuan data yang diperoleh dengan menggunakan 

suatu metode tertentu dengan data yang diperoleh menggunakan data yang 

lain. Usaha mengecek keabsahan data atau  menegecek keabsahan temuan 

riset.
41

 

Dan juga menggunakan triangulasi sumber data dengan menggali 

kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber data.  Baik 

dalam bentuk dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, cacatan resmi dan 

gambar atau foto. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald Kosicki. Artinya data yang telah terkumpul 

nantinya akan disusun, dikelompokan dan diorganisasikan, barukemudian  

nantinya akan dianalisis berdasarkan unsur-unsur yang terdapat dalam model 

Pan dan Kosicki.Dalam analisis framing Pan dan Kosicki terdapat empat 

unsur bagian yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris yang akan diamati.  

Pada struktur sintaksis, peneliti akan mengamati bagian berita yang 

menunjukkan cara wartawan menyusun fakta yang diperoleh dilapangan. 

Dapat diamati melalui headline, lead, latar informasi, kutipan sumber, 

pernyataan serta penutup yang digunakan wartawan. 

Pada struktur skrip, peneliti juga akan mengamati cara wartawan 

mengisahkan fakta yang telah diperoleh melalui kelengkapan 5W + 1H. Pada 

struktur tematik menggambarkan bagaimana cara penulisan fakta yang 

dilakukan wartawan, penulis mengamati bentuk paragraf, proposisi, kalimat 

dan hubungan antar kalimat.  

Pada struktur yang terakhir yaitu retoris merupakan cara wartawan 

menekankan fakta yang terdapat pada pemilihan kata, idiom, gambar atau 

foto. Setelah selesai melakukan pengamatan, nantinya peneliti akan  
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mencantumkan hasil pengamatan setiap teks berita ke dalam tabel sesuai 

dengan model analisis framing Pan dan Kosicki. 

Analisis data kualitatif ini bersifat sistematis, tidak kaku seperti 

analisis kuantitatif. Kategorisasi hanya dipakai sebagai guide, diperbolehkan 

konsep-konsep atau kategorisasi yang lain muncul selama proses riset. Saat ini 

telah banyak metode analisis isi yang berpijak pada pendekatan analisis isi 

kualitatif, antara lain: analisis framing, analisis wacana, analsisi tekstual, 

analisis semiotik,analisis retorika, analisis ideological criticism. Periset dalam 

melakukan analisis bersikap kritis terhadap realitas yang ada dalam teks yang 

dianalisis.
42
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